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Abstract. Employee performance is a crucial factor in organizational success; however, variations in 

performance are still observed due to psychological factors and working conditions. This study aims to analyze 

the effect of work motivation, employee welfare, and work spirit on employee performance at CV Berkah Sarana 

Anugerah. This research employs a quantitative approach with an associative design, involving 30 employees as 

the population, all of whom were selected as the sample using a saturated sampling technique. Data were collected 

through questionnaires using a Likert scale and analyzed using the Partial Least Squares (PLS) method. The 

results show that work motivation, employee welfare, and work spirit have a positive and significant effect on 

employee performance, both partially and simultaneously. These findings indicate that employee performance is 

influenced not only by technical abilities but also by psychological factors and supportive working conditions. 

The implications of this study highlight the importance of organizations in enhancing motivation, welfare, and 

work spirit to achieve optimal and sustainable employee performance. 

Keywords: Motivation, Welfare, Work Spirit, Employee Performance. 
 
Abstrak. Kinerja pegawai merupakan faktor penting dalam keberhasilan organisasi, namun dalam praktiknya 

masih terdapat variasi kinerja yang dipengaruhi oleh faktor psikologis dan kondisi kerja. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, kesejahteraan kerja, dan semangat kerja terhadap kinerja pegawai 

pada CV Berkah Sarana Anugerah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif, 

dengan populasi sebanyak 30 pegawai yang seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert, kemudian dianalisis menggunakan 

metode Partial Least Squares (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja, kesejahteraan kerja, dan 

semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun simultan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan teknis, 

tetapi juga oleh faktor psikologis dan kondisi kerja yang mendukung. Implikasi penelitian ini menegaskan 

pentingnya peran organisasi dalam meningkatkan motivasi, kesejahteraan, dan semangat kerja pegawai guna 

mencapai kinerja yang optimal dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Motivasi, Kesejahteraan, Semangat Kerja, Kinerja Pegawai.  

 

1. LATAR BELAKANG 

Kinerja pegawai merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan organisasi 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam praktiknya, kinerja tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh faktor psikologis serta kondisi lingkungan 

kerja yang melingkupi pegawai. Perbedaan tingkat kinerja seringkali terjadi meskipun pegawai 

bekerja dalam sistem dan lingkungan yang sama, sehingga menunjukkan bahwa terdapat faktor 

lain yang berperan dalam memengaruhi kinerja. 

CV Berkah Sarana Anugerah sebagai perusahaan jasa ekspedisi di Kabupaten Deli 

Serdang memiliki karakteristik pekerjaan dengan tuntutan operasional yang tinggi, seperti 

ketepatan waktu pengiriman, ketelitian dalam distribusi barang, serta pelayanan kepada 

pelanggan. Kondisi tersebut menuntut pegawai untuk bekerja secara optimal dan konsisten. 
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Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan adanya variasi kinerja pegawai yang 

menunjukkan bahwa kinerja belum sepenuhnya optimal . 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh 

terhadap peningkatan kinerja pegawai, karena motivasi mendorong individu untuk bekerja 

lebih giat dan terarah. Selain itu, kesejahteraan kerja juga berperan penting dalam menciptakan 

kondisi kerja yang nyaman dan mendukung stabilitas emosional pegawai. Di sisi lain, semangat 

kerja mencerminkan tingkat antusiasme dan keterlibatan pegawai dalam melaksanakan tugas, 

yang juga berpengaruh terhadap hasil kerja. 

Meskipun demikian, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan temuan pada berbagai konteks organisasi. Perbedaan budaya kerja, kondisi 

lingkungan, dan karakteristik pegawai menyebabkan hubungan antara motivasi, kesejahteraan, 

dan semangat kerja terhadap kinerja tidak selalu sama. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

motivasi kerja, kesejahteraan kerja, dan semangat kerja terhadap kinerja pegawai pada CV 

Berkah Sarana Anugerah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia serta menjadi dasar dalam 

pengambilan kebijakan organisasi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian ini didasarkan pada Job Demands–Resources (JD-R) Theory yang 

menjelaskan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh keseimbangan antara tuntutan pekerjaan 

dan sumber daya yang tersedia. Tuntutan kerja yang tinggi tanpa didukung sumber daya yang 

memadai dapat menyebabkan kelelahan dan menurunkan kinerja, sedangkan ketersediaan 

sumber daya kerja dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan pegawai . 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai individu sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi. Kinerja mencakup aspek kualitas kerja, 

kuantitas kerja, ketepatan waktu, serta tanggung jawab. Kinerja dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik faktor individu maupun faktor organisasi. 

Motivasi kerja merupakan dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi perilaku 

individu dalam bekerja. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan usaha 

yang lebih besar, ketekunan, serta komitmen dalam menyelesaikan pekerjaan. Oleh karena itu, 

motivasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
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Kesejahteraan kerja merupakan kondisi yang mencerminkan keadaan fisik, psikologis, 

dan sosial pegawai dalam lingkungan kerja. Kesejahteraan yang baik dapat menciptakan rasa 

aman dan nyaman, sehingga meningkatkan kepuasan kerja dan produktivitas pegawai. 

Semangat kerja merupakan kondisi psikologis yang menunjukkan tingkat antusiasme, 

energi, dan keterlibatan pegawai dalam pekerjaan. Pegawai dengan semangat kerja yang tinggi 

cenderung lebih aktif, produktif, dan memiliki komitmen terhadap organisasi. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi kerja, kesejahteraan kerja, dan 

semangat kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun 

simultan. Namun demikian, perbedaan hasil penelitian menunjukkan perlunya pengujian 

kembali pada konteks organisasi yang berbeda. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif 

untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independen dalam penelitian ini terdiri dari motivasi kerja, kesejahteraan kerja, dan semangat 

kerja, sedangkan variabel dependen adalah kinerja pegawai. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai CV Berkah Sarana Anugerah yang 

berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh, 

sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian . 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima tingkat, 

mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Instrumen penelitian disusun berdasarkan 

indikator masing-masing variabel, yaitu motivasi kerja, kesejahteraan kerja, semangat kerja, 

dan kinerja pegawai. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares (PLS) dengan 

bantuan perangkat lunak SmartPLS. Analisis dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi 

model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Pengujian validitas 

dilakukan melalui convergent validity dan discriminant validity, sedangkan reliabilitas diuji 

menggunakan composite reliability. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai t-statistic dan p-values. Hipotesis 

dinyatakan signifikan apabila nilai p-values kurang dari 0,05 dan nilai t-statistic lebih besar 

dari 1,96. Model penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh motivasi kerja, 

kesejahteraan kerja, dan semangat kerja terhadap kinerja pegawai secara parsial maupun 

simultan. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada CV Berkah Sarana Anugerah yang berlokasi di 

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner kepada seluruh pegawai yang berjumlah 30 orang dengan menggunakan 

teknik sampling jenuh . Proses pengumpulan data berlangsung dalam rentang waktu Desember 

2025 hingga Maret 2026. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares 

(PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Analisis dilakukan melalui dua tahap, yaitu 

evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner model). Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan interpretasi. 

 

Subjudul Kesatu: Hasil Analisis Data 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator 

pada setiap variabel penelitian, yaitu motivasi kerja, kesejahteraan kerja, semangat kerja, 

dan kinerja pegawai. 

a) Convergent Validity 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer 

loading di atas 0,70, sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen. Selain itu, nilai 

Average Variance Extracted (AVE) pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,50, 

yang menunjukkan bahwa indikator mampu menjelaskan konstruk variabel secara baik. 

b) Reliability 

Nilai composite reliability dan Cronbach’s alpha pada seluruh variabel berada di 

atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas 

yang baik dan konsisten dalam mengukur variabel penelitian. 

c) Discriminant Validity 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat AVE pada setiap variabel 

lebih besar dibandingkan korelasi antar variabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa setiap variabel memiliki kemampuan diskriminan yang baik. 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi model struktural dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel dalam 

penelitian. 
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a) Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai koefisien determinasi (R²) untuk variabel kinerja pegawai menunjukkan 

kategori moderat hingga kuat, yang berarti variabel motivasi kerja, kesejahteraan kerja, 

dan semangat kerja mampu menjelaskan variasi kinerja pegawai secara signifikan. 

b) Effect Size (f²) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen 

memiliki pengaruh dengan kategori kecil hingga sedang terhadap kinerja pegawai. Hal 

ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki kontribusi nyata dalam 

meningkatkan kinerja. 

c) Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa: 

1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai  

2. Kesejahteraan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai  

3. Semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai  

4. Motivasi kerja, kesejahteraan kerja, dan semangat kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai  

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

 

Subjudul Kedua: Pembahasan 

1. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

a) Interpretasi Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi kerja yang 

dimiliki pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. 

Temuan ini sejalan dengan konsep teori motivasi yang menyatakan bahwa motivasi 

merupakan pendorong utama dalam meningkatkan kinerja individu. Pegawai yang 

memiliki dorongan untuk berprestasi akan lebih giat dan konsisten dalam 

menyelesaikan tugas. 

b) Kesesuaian dengan Penelitian Terdahulu 

Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai . Hal ini memperkuat 

bahwa motivasi merupakan faktor penting dalam manajemen sumber daya manusia. 
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2. Pengaruh Kesejahteraan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

a) Interpretasi Hasil 

Kesejahteraan kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi kerja yang nyaman dan aman 

dapat meningkatkan produktivitas pegawai. 

Kesejahteraan yang baik menciptakan stabilitas emosional dan mengurangi stres 

kerja, sehingga pegawai dapat bekerja lebih optimal. 

b) Kesesuaian dengan Teori 

Hasil ini sesuai dengan Job Demands–Resources (JD-R) Theory yang menyatakan 

bahwa keseimbangan antara tuntutan kerja dan sumber daya akan meningkatkan 

kesejahteraan dan kinerja pegawai. 

3. Pengaruh Semangat Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

a) Interpretasi Hasil 

Semangat kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Pegawai yang memiliki semangat kerja tinggi cenderung lebih antusias, aktif, dan 

memiliki komitmen yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan. 

b) Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa semangat 

kerja berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai . 

4. Pengaruh Simultan Variabel terhadap Kinerja Pegawai 

a) Interpretasi Hasil 

Motivasi kerja, kesejahteraan kerja, dan semangat kerja secara simultan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga 

variabel tersebut saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja. 

b) Analisis Konseptual 

Dalam perspektif JD-R Theory, ketiga variabel tersebut dapat dikategorikan sebagai 

sumber daya kerja yang mampu meningkatkan keterlibatan dan kinerja pegawai. 

Kombinasi ketiganya memberikan dampak yang lebih besar dibandingkan pengaruh 

secara parsial. 

Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memperkuat teori manajemen sumber daya manusia, khususnya Job 

Demands–Resources Theory, bahwa faktor psikologis dan kondisi kerja memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
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2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi manajemen CV Berkah 

Sarana Anugerah dalam: 

1. meningkatkan motivasi kerja pegawai melalui sistem penghargaan  

2. memperbaiki kesejahteraan kerja  

3. menciptakan lingkungan kerja yang mampu meningkatkan semangat kerja  

4. Dengan demikian, peningkatan kinerja pegawai dapat dicapai secara optimal dan 

berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja, 

kesejahteraan kerja, dan semangat kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada CV Berkah Sarana Anugerah, baik secara parsial maupun simultan. 

Motivasi kerja berperan dalam mendorong pegawai untuk bekerja lebih optimal dan 

konsisten, kesejahteraan kerja menciptakan kondisi yang mendukung stabilitas fisik dan 

psikologis, sedangkan semangat kerja meningkatkan antusiasme dan keterlibatan pegawai 

dalam menyelesaikan tugas. Secara bersama-sama, ketiga variabel tersebut memberikan 

kontribusi yang kuat dalam meningkatkan kinerja pegawai, sehingga menunjukkan bahwa 

kinerja tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh faktor psikologis 

dan lingkungan kerja. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pihak manajemen CV Berkah Sarana 

Anugerah lebih memperhatikan peningkatan motivasi kerja melalui pemberian 

penghargaan, pengakuan, serta peluang pengembangan karir bagi pegawai. Selain itu, 

perusahaan perlu meningkatkan kesejahteraan kerja dengan menciptakan lingkungan kerja 

yang aman dan nyaman serta mendukung kesehatan fisik dan mental pegawai. Upaya 

peningkatan semangat kerja juga penting dilakukan melalui komunikasi yang baik, 

kepemimpinan yang suportif, dan suasana kerja yang kondusif. Untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya, disarankan agar menambahkan variabel lain seperti kepuasan kerja, 

kepemimpinan, atau budaya organisasi, serta memperluas jumlah dan cakupan sampel agar 

hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 
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